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B A B I 

PEN D A H U L U A N 

Dalam ranska meningkatkan keberhasilan prog r am 

fJemerintah pad a Pe lita IV dalam se9ala b inang, Ina~a 

sektor peternakan cukup mendapatkan per hatian . Hal ini 

ada hubungannya Clengan program peningkatan g izi llwkanan 

terutarna hahan asal hewan sefJerti d aging, susu Clan 

telur. 

Pada beberapa tahun akhir ini sub sek tor pe t e r

nakan babi mendapat perhatian yang besar dari pemerin 

tah dan melalui SK Mentan Nomer : 751/ Kpt s/Tn . 310/12/ 

1 986 telah di t etapkan bahwa akan d i ekspor t e rnak habi 

sebanyak 150.00 0 e~or. (Anonymous, 19 8 7) . Ekspor bahi 

berhubungan dengan usaha pemerintah dalam meningka t kan 

devisa negara rnelal ui komoditi e k spor non - fil igas. Sa 

lah satu contoh a c1alah usaha pe nlasaran secara terpar1u 

yaitu PIR peternakan babi yang dikellibangkan di Sulawesi 

utara yai tu u sa!!a pe mb ibi tal babi , f.;eHl o tongan dan in

dustri pengalengan (1aging babi . ( l\nonYl:louS, 1 987 ) . Dan 

jusa usaha agro b 1snis yang sejenis t e lah mulai d i kel1 -

bangkan di pulau Batam . 

Jumlah pOJulasi ternak bahi d i Ind onesia pad a 

tahun 1983 sebanyak 4.247 . 900 ekor; tahun 1 984 seh anya k 
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5.288.676 ekor; tah un 1985 sebanyak 5.70 0 . 375 ekor; dan 

sampai dengan bulan September 19 86 sebanyak 6 .215.7 66 

ekor (Anonymous, 198 7 ). 

Kebutuhan p rotein yang berasal dari hewan telah 

ditetapkan sebesar 4 graln / kapita sedangkan sam~ai deng 

an tahun 1984 ke bu tuhan tersebut baru terpenuhi sebesar 

2,35 gram/kapita, maka penyediaan daging babi adalah 

salah satu alternat if bagi pernenuhan kebutuhan protein 

hewani. Babi menpunyai kernampuan berkembang biak lehih 

cepat, kemampuan mengubah pakan menjadi daging cukup 

tinggi (karena efektivi tas penggunaan pakan cukup ting

gi) sehingga mempunyai potensi untuk mengisi kekosong

an kekurangan daging akibat menu runny a populasi ternak 

besar. 

Beberapa penyakit yang rnenonjol pada ternak habi 

an tara lain pneu !onia dan septicaemia epizoot ica ha l 

ini ada kaitannya dengan sisterl perkan~angan yang k u 

rang baik dan juga kurang teraturnya pell1berian vaksina

si. Septicaemia epizootica umumnya bersifat akut d an 

sering menimbul kan kematian pada ternak . Hewan yang 

dapat diserangantara lain: sapi, babi , kuda , kambing , 

domba, rusa ( AnonYlllous, 1981 ). Penyakit ini dapa t 

menghamba t lajunya peningkatan populasi ternak dan 

tidak sediki t meniJ.ibulkan kerugian ekonomi yang d i ti l'LI-
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hu l J.:an al.::i hat sC/;J t icaemia epizootica rli Ind one .... ia iJan.a 

tahun 19 82 mencapai 5 , 4 rn ilyar rupiah. 

l'.tas (la sar ini lah l:Jenulis ntencoha welakukan pe 

neliti a n terhan aj,J ternak bani dengan lllelile ri ksa contoh 

lYlili,.;hoy land ul a e 118 rl iastina l is secara l ahord tori s . Pene 

li tian di lak ukan lI ulai tanggal 8 H8i 1 913 7 Salll l:Jai oen<jan 

13 Juni 1 98 7 denyan lllengambi l bahan penelitian di RUlllah 

Potons Bewan Pes i rian Kotamadya Surabaya sedan<J~,a n 

pelneriksaan dilaJ-.;.ukan di lahoratoriur.l r',HkrohioloS i 

Fakultas I<edokteran I-Iewan Ai rlanS<ja • 

Ha raJ:.)an l?enulis den<:jan lIelak ukan penelitian ini 

adalah mensetahui j en is - j enis k Ulla~l yan<j ter0aJ:.)C!t jJarl a 

l ymJ:.)hoglandulae I.e~ iastinalis hahi nan ke j an.ian l?as 

teure llosis atau septicaeIltia epizootica pada hahi jU\j a 

dapat melllberil<all i.llformasi ':l una J:.)elaca ka n sUfllber ata u 

daerah penyakit tersebut jika terjadi wahah . 
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B A B II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Paru adalah sa l ah satu organ yang berperan dalanl 

menunjang ke l angsungan hidup s uatu individu . Alveo li 

paru be r h u b ungan lal g sung dengan ronyya lllulut dan rong 

g a hidun g . Karena banyaknya dar ah yang I iengalir di 

d a lam paru maka perubahan organ t ubuh yang relatif 

mud a h d i ser ang penyak i t . (Ressang , 1 963 i Smi th ane 

Jones , 1 9 7 4 ). 

Na ma l ain dari penyakit septi c aemia epizootica 

adal ah ; ngorok , shifJpin<j fe v e r, septicaeillia hel110rrha 

gis, paste ure ll a s ept ica , sw i ne plagu e , pasteur ellosis 

multisep tica, barb onne . ( Anonymou s , 1 98 1 ; r,lerchant and 

Packer, 1971; Gillespi e a nd Ti mo ney , 1981). Sesuai de 

ngan na man ya maka d apat d ijumpai suara ngo rok di sam

p i ng adanya pembengkakan pa d a daer ah mandibula dan 

l eher. 

Fa k tor-faktor p r aedi s po s is i pacta septicaemia 

epizootica adalah tran sportas i yang jauh d an lama , ke 

kurang a n ma kanan , anemia , kondisi kandang yang jelek 

dan po pulas i babi ya ng ter la l u banyak dalam kandang 

serta cuaca ya ng lellba b . (Nabib , 1 98 1; Ressang , 1 963 ). 

4 
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A. Pasteurella Multocida 

1. Sejarah Penyakit 

5 

Pada tahun 1886 Hueppe mema kai istilah 

pasteurellosis untuk menerangkan penyakit yang 

disebabkan kuman bipoler ini. Pada t ahun 18 87 

Trevissan mengusulkan pemberian nama pasteurella 

sebagai penghormatan untuk Louis Pasteur yang 

pada tahun 1880 menemukan kuman ini s ebagai pe 

nyebab kolera unggas, kemudian Trevissan membagi 

kedalam 3 s pecies yaitu Pasteurell~ cholera 

gallinarum, Pasteurella davainei dan Pasteurella 

suilla (Smi th and Jones, 1974; Cottral, 1978). 

Fluegge pada tahun 1886 mengusulkan pember ian 

nama sebagai berikut Pasteure lla septica seba

gai penyebab kolera unggas, Pasteurella suissep

tica sebagai penyebab septicaemia epizootica pada 

babi, Paste urella boviseptica sebagai penyebab 

Pneumonia dan Septicaemia pada sap i sedangkan 

Pasteurella oviseptica sebagai penyebab pneumonia 

pad a drn\ba. Karena kuman-kuman ini sukar d iheda

kan termasuk dengan test serolog is nlaka Rosen uch 

dan Merchant menyatakan bahwa penyebab septicae

mia pada beberapa hewan tersebut adalah berasal 

dari 1 speci e s. 
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Kitt iJada tahun 188 7 lIlewheri nClHia Pasteur 

ella multocida yang diambil c1en~an li lenyhila1l9kan 

seba~ian nalla yang diusulkan yaitu Bacteriulll 

bipolariun multocida . Pad a tahun 188 7 Oreste dan 

Armani ilIenelOukan kasus se!,Jticaeltlia el,Jizoot ica 

pad a kerbau yanSJ d i beri ndnla 

gejala a danya pembengkakan ~ac1a 

Ba r bonne deng n 

manrHbula dan 

daerah leher • . Moore pacta tahun 1895 nlen~isolasi 

Pasteure lla illul tocida dari lllemhrana Hlukosa sal ur

an pernapasan babi . 

Leign ieres pacta tahun 1 900 membagi kedalam 

beberapa species yaitu Pasteurella avid ire ~ eba 

gai penyebab beberapa kejad ian infeksi pada bu

rung, Past e urella bovine sebagai penyebab Se!,Jti 

caemia e !,Jizootica pacta beber apa binatang li a r, 

sapi, Barbonne pada kerhau dan i:Jleuropneumonia 

pada domba , Pas teurella porcine sebagai penyebab 

septicael.lia ep izootica tJada habi , Paste ure lla 

equire s eba\jai l,Jenyebab septicaemia epizootica 

dan conta9 iosa pleuropneUinonia l:Jana ,k uda dan 

Pasteurella canine seha '::fa i tJE:!llyebab beberapa 

penyakit l,Jada anjing . 

Pada t a hun 1934 Rosenhuch da n Merchant 

membedakan antara Pasteurella yany Illenghemolisa 
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darah menj adi Pasteurella hellolytica dan yang ti

dak menghel,olisa darah sebagai Pasteurella mul to

cida. Kennedy dan Biherstein pacta tahun 1 959 

menellUkan ka sus sep ticaemia pada r10illba sementara 

di Skotlanoia pada tahun 1955 Starnj,J rnenelilukan 

kasus yang sallla. (Gi llespie anci Tillloney I 1 98 1; 

Smith and Jones, 1974). 

Oi Indonesia kasus septicae nia epizootica 

ditemukan j,J rtama kali rli Tangerang parla tahun 

1890 pada ke rbau dan disebut Rinderpes t ype b u

sung , keillud ian di t1ajalenska dan d i I rno g iri pacla 

tahun 18 9 7 dan di Bengkulu pada tahun 18 89 . Pada 

tahun 18 9 1 Van Ecke mengisolasi Pasteurella mul

tocida pertarna kali di Indone sia. (Anonymous , 

1981). Pada tahun 1962 Sheetharalllan mengernuka kan 

bahwa isolasi kuman Pasteurella multocida daj,Jat 

mencapai 8% pada daerah endemis. Oe Alwis j,Jad a 

tahun 197 9 mendapatkan '2,43% isolasi k uman Paste 

urella multocida dari daerah endemi s. Oe Alwis 

pada tahun yang sarna di Srilanka menemukan 0 , 47 % 

pada daerah kasus yang sedang. Oi Tha i land ya n g 

termasuk daerah endemis d itemukan kasus sebesa r 

13,8%. 

Oi ~ulau Lombok sejak tahun 1977 t elah 
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rl i lak u kan var..s inas i secara intens i f yallS llien c at-'aj. 

83 - SlO P,; r.ta ri populasi na n Cl i haru~kall l:Jarla tahun 

1 984 ~ul au Lomhok secara k e seluruhan ~e~a5 ~a rj . 

selJt i ca er,lia et?i zootica. Pul a u na,l ura nan L.Jula u 

~1alul-:u cHnya taJ.can bena s nari l-:asus se~tica<::!llli(l 

e~izootica . Di p ul a u Sumhawa t-'ada tahun 1 9 75 

sal:tpai nen~an 1 98 0 ci juJiI!?ai 13 2 J.casus , GO k ilSU S , 

1 06 ka sus, 25 7 J.casus , 1 38 ka::;us Clall 302 J.casus . 

Secara keseluruhan ke j acidn l(CiSUS se!:-' t icClel:d.a 

el?izootica ~Clna tah un 1 9 8 3 analah 1 6 . 35 9 kasus 

d an tahu n 19 84 s ehesar 16 . 8 56 kasus ya ny ne r arti 

a d a keno.ikan 3 ,1 %. .1\n9ko. J.co.sus yally tertins s i 

t e rutama d i Da li, Nusa Te nyso. ra Da ra t Cl an Sulavle -

5 i Selatan . ( Anonymous, 1 985) . 

2. Morphologi dan Sifat Pewarnaan 

Pasteurell a 1.101 toci 0.o. h""rul(urar, po.nj 211 '3 

0 , 6 u Saillj,iai 2 , 6 u de nyan cl i allleter 0 , 25 u so.l.ll.Jai 

0 , 4 u. Pasteurella 11101 toc i.r.a hers i fa t Gra lll Ne':;Ja 

tif, tidak beryera k tinak itlellthentuk s~ora , her 

kapsul, he r hent u k coccobacilus atau c oc c oid darl 

c1ensan l?eHarnaan Me thylene Blue talll~ak b i po l er 

( Me~chant dan Packer , 1971; Cottral , 1 9 7 A; Du nne , 

1975; Gill espie and Timoney , 1 98 1). 
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Paoa isolasi pertarlla c'la r i penneri t a septi -

caemia e pi zootica kuman terl e ta k sendiri - senc'liri 

dan kadan'::f - .. adang berpasansan. Pasteurella lllulto-
o 

cida yang ~ i pupuk d ibawah suh u 37 C men j a c1 i 

pleOlllOri! :-d .c sedans Pasteurella !\luI toci cl a yanS 

berasal dari koloni yang berwarna seperti pe l anyi 

kebanyakan terl e tak senc1i ri-sendi ri tetai.Ji ka -

dang - kadang 1 emhentuk fil al,en atau r an ta i pendeJ.: 

sed any- k an yany berasal dari J:oloni ben /arna abu-

abu membentuk rantai panjans . (Cottral , 197 8 ). 

Bentukan hipoler terlihat pacta pewar~aan . Paste u -

rella multoci c'la yang berasal rlari jaringan . Ben-

tuk b ipoler i n i talllpak j e l as !?aoa pevJa rnaa , del Cj -

an Methylene Blue . (Cottral , 1978 ; Gillespie an~ 

Timoney, 1 9 8 1). Sed ans pada p r eparat hapusan 

darah deny-an ~ewarnaan Me thyler e Blue dan Carhol 

Fuschin t am~ak juga hentuk hi~ol er. ( Me rchant and 

Packer, 1 971) . 

3. Sifat Pupukan 

Pada media Serum Tellurite Aga r ma k a akan 

lnenghasilkan koloni berwarna cok l at kehitalian . 

(Rohde, 1 973 ) • Pada pemu p ukan dengan 11ec'l ia Ken -

tang dan media Hac Konkey n aka Pasteurella lllul t o-
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cida tidak dapat hidup. 

Pas teurella multocida bersifat aerobik dan 

fakultati f an aerob sedang suhu optimum un tuk 
o 

pertumbuhan adalah 37 C dengan pH 7,2 sampa i 

7,4. (Gillespie and Ti~oney, 1981 ; Merchant and 

Packer. 1971; Soltys, 1963). Med ia Tryptose Pep-

tone yang mengandung 0,1% sukrosa dan ekstrak 

ragi dapat dipakai untuk memupuk kuman dengan 

serum atau darah domba dengan konsentrasi 5 

10%. Pada Tryptosa Agar maka koloni yang berwarna 

iridescent terdiri dari warna agak mer ah , k un ing 

e mas, biru dan hijau. (Anonymous, 1953). ~emberi-

an proteosa peptone atau media yang mengand ung 

protein akan merangsang pertumbuhan kuman . Pas-

teurella dapat ·tumbuh pa d a media yang mengandung 

ekstrak dag i ng tetapi pertumbuhan pal i ng baik 

adalah jika di tambahkan darah atau s erum darah . 

webster dan Hughes rnenjelaskan bahwa ada 3 

type koloni pada media semi so lid yaitu; fluo-

rescent, inter med iate dan biru Ukuran-uk.uran 

koloni tersebut hampir sarna . Kolani intermediate 

warnan~a antara f luoresc ent dan b iru sedang kolo-

ni biru didapat dari infeksi khronis sedang i?ada 

infeksi akut berwarna fluorescent. (Cowan , 1 974 ). 
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4. Sifat Biokimiawi 

Pasteure ll a multocida t i d ak I enghenoli s a 

media yang rue ngand ung darah , l ~ embentuk indol, 

bereaksi netral dengan l i t mus mi l k , t idak 11en-

cairkan gela tin, rue~bentuk a sal~ tanpa gas d a r i 

fl~ktosa, ga lak tosa , g lukosa , manitol, manno sa , 

sorbitol, s ukrosa ka d ang - kadang g l yserol, t r eha -

losa dan xy los a, t ida k menfer ment as i a r ab i no sa , 

dulcitol, i nos i tol, l ak tosa , mal tosa , r af f inosa 

dan rhamno sa . (Cottral, 1978 ; Chandrasekar an and 

Yeap, 1982). 

5. Resistensi 

Denga n pemu pukan yang berulang maka kega

nasan Pasteurella multocid a ber kurany dan untuk 

memperoleh keganasannya kerubali dapa t den~an c a r a 

menginoku l a sikan pada h ewa n per cobaan . 

Paste urella multocid a peka t e r ha dap Peni-

cilin, Te tracyclin, Sulfa t hia zo le da n Su l fa loe r a -

zine dan lebi h tahan terhadap s treptomy c in , Ba c i 

tracin dan Neomycin (Gill e s p i e a nd Timon e y , 

1981). 

o 
Pas t e ure lla multocida mati pada suhu 60 C 

dalam waktu 10 menit atau dengan l a rutan pheno l 
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0,5% selama 15 menit dengan larutan mercuro bi

chlorida 1 : 5. 000 atau larutan cresol 3,5 % sela

rna 5 sampai dengan 10 meni t. Kunan yang berasal 

dari pupukan tetap infektif selama bulan dan 

dalam bangkai tahan selama 3 bulan . ( Me rchant and 

Packer, 1 971). 

6. Struktur Antigenik dan Toxin 

Pada tahun 1947 dengan Mouse Protection 

Test membagi serotype dalam klasifikasi I, II, 

III dan IV kemudian pada tahun 195 4 Hudson men am

bahkan grup V. Carter pad a tahun 1 955 dengan 

Hemagglutination Test membagi dalam grup A, B, C, 

D~ dan E kemudian pada tahun 1971 Merchant dan 

Packer menyhapus type C karena sulit ditentukan 

dengan Indirect Hemagglutination Test. (Penn , 

1974). Sebagai agen penyebab Septicaemia Epizoo

tica adalah type I dan grup B. (Anonymous , 1981; 

Cowan, 1 974) • 

Peneliti dari Jepang Nami oka dan Murata 

dengan memakai Slide Agglutination Test menemukan 

bahwa perbedaan keganasan dan pemilihan induk 

semang dapat d ijelaskan pada antigen somatic · (0 

grup) sedangkan pada tahun 1972 Heddleston dengan 
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memakai Gel Diffusion Precipitin Test membagi 

dalam 16 serotype dari strain Pasteurella multo

cida. (Brogden and Packer, 1979). 

Di Asia dan Afrika sebaqai penyebab Septi

caemia Epizootica adalah serotype B dan E . (Penn , 

1974). Menurut Carter dan Annau pada tahun 1 953 

menjelaskan bahwa antigen kapsuler berfungsi 

sebagai perlindungan sedangkan Namioka dan Murata 

pada tahun 1964 mengatakan bahwa endotoxin seba

gai antigen protective. (Brogden and Packer, 

1979). 

7. Pathogenitas dan Pathogenese 

Penularan Pasteurella rnultocida terjadi 

secara langsung, melalui pember ian pakan dan 

minuman yang terkontaminasi, melalui ekskresi 

hidung atau mulut dari babi yang terinfeksi dan 

melalui udara. (Dunne, 1975). 

Pasteurella multocida terdapat secara 

normal pada saluran pernapasan bagian atas dari 

hewan yang sehat dan dapat menirobulkan penyakit 

apabila day a tahan tubuh menurUll karena faktor

faktor praedisposisi atau adanya virus Para In

fluenza III atau virus Pig Pneuruonia pada saluran 
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pernapasan . Pasteurel l a il 'ul toe ida (lapa t I. asuk 

kedalam j a ringan dengan j alan l,len2111bus rne llln r ana 

a u"osa s aluran pernapasan hagian atas . 

Y c:<janasan Pasteurella (ll ul toe i da (l.Cll,JCl t Cl i 

tingka t kan dengan r.tcn'::J inokulas.i. <. a ll !,Jada hevv'dn 

percobaan , pad a te lur ayald bertullas dan Cl. itJupuk 

pada media da rah . Sebaga.i. hewan l,Jereobaan rta~at 

d i pakai meneit, marIllut, tiku5 dan burun~ dara . 

( Dunne , 1 9 7 5 ; Saman dan Mal,Jpease , 1 98 4 ). 

Bahi yang menderi t a Sept icael lia Epi zootica 

menunjukan ge jala k linis sebagai nerikut &e 

ningka tan s uh u tub uh , oedelu , rnelllnrana JI1Uk osa iJU 

c at , dy s pnue Clan t e rj adi pel,lbenCjl-:akan mu l ai c1ari 

leher sampa i d a da. (Gilles p ie and T.i.money , 1 98 1). 

Pad a infeksi a kut di jumpai sep ticaemia , kon~esti 

pemhuluh darah, hemorrhagis suh mu i-:osa sal ltJa i 

dengan sub serosa dan enteriti s sedang !,Jada n 

feksi khronis d ijumpa i daer ah yang nekrose , a b ses 

dan b e berai:Ja sie j ala urnUlll sepe.r ti k urus d an ane 

mia. (Cov/an , 1974). 

B. Staphylococcus sp 

1. Sejarah Penyakit 

Pa c1 a tahun 188 1 r1.an 18 83 Os stOll I ene dukan 
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j.iicrococcus pada nanah dan j.tenl~<l~ i kecla lalil 2 g ruf.l 

yaitu Staphylococcus dan S tre~tococcu s . Rosen 

bach pacla tahun 1 88 4 rilerllbag i keoalarn 2 sbJeci es 

yaitu Sta~hylococcus pyogenes aureus d an StaJhy

lococcus l.;yogenes alhus keitl unicJ.n pana tahun 1 88 5 

Passet mens isolasi species ke 3 yaitu Staphylo 

coccus pyosenes citreus . Pan a tahun 1 8 95 Mi g ula 

meng"usulkan nama genus Hicrococcus keLlucHan LJad a 

tahun 1 900 memberi nama sehagai he r ikut ; ~I icroco 

ccus aureus, Micrococcus albus ~a l l Uicr ococcu s 

ci treus kellludian pada tahun 1 905 Gorcon clan i\n

drewes memakai nama genus Aurococcu s oa n Alhococ 

cus untuk strain yang ber warna k uning dan p u ti h . 

Buchanan pada tahun 1 911 juga meL"laka i nar:la (jenus 

Micrococcus k e l'lUdian pada tah un 1 9 17 IL eruakai n a l.ta 

genus Staphy lococcus. 

Pada tahun 1928 Dudgeon dan Simpson me 

ngatakan hahwa perbedaan Staphy lococcus albus dan 

Staphylococcus aureus hanya pada warnanya sedany 

Hucker fJada tahun 1 924 menCjata v.an h ahwa untu k 

l' lembedaka n setiap s pecies dapa t c1i l ihat d a ri 

ke~ampuan 1 e rubah nitrat, ken ampuan menS 9 u1 a~an 

N!-I 3 sebagai sumber nitrogen d an Inellcairkan ~ela 

tin. Pada t ahun 1957 Bergey's t:anual It encantull,kan 
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Staphylococcus untuk lf1engsanti 1:an IUcrococcus . 

Pacta tahun 1957 Shaw me l apor kan hahwa Sta~ly lo

cocc us aureus menghasi l kan enzyili koay ulds e yang 

dapat mengkoagu lasikan plaslna darah ctan hersifat 

patogen pacta lllailusia dan hewan . ( Soltys , 1 963 ) . 

2. Morphologi dan Sifat Pewarnaan 

hulat 

perti 

tidak 

Stapy lococcus adalah kUl Jan yany !Jt2r bentu ~ 

dengan ukuran 0 , 8 - 1 u , 1~lenygero uhol se 

buah anggur dan hersifat GraQ Positif , 

me llbentuk spora , tinak It18lilpunyai f laljela 

d an memhentuk p iyltlen hen'/arna },Jutih , kUllinSJ (lan 

keemasan . (Gillespie and Thloney , 1 90 1; COlt/an , 

1 9 7 4 ). 

3. Sifat Pupukan 

Staphylococ cus bersifat aerohic nan fakul

tatif an aerobic . Pada media agar darah ~entuk 

koloninya bulat , 1. enonj 01 cl.engan pigltlen teran9 

sampai InenSi~:ilap dan lilengh el.lolisa daerah rlicle]:at 

pertumbu han koloni . (Soltys , 1 96 3) . Pa.da iilec1iuIfL 

nutrient agar , koloninya hampi r sarna densan Kol o 

ni pada med ia agar darah dan ~erbedaannya terda 

pat pa cta p igmentasinya . 
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DlltU)( ~ertumhuhan Stal-'hylococcus d i hu+:uh 

kan pH optiwum 7 , 4 c1en9all suhu optildU!l1 37° C. 

Untuk l1len':j isolasi 0.ava t dipakai 1118clia Staj:Jhy 10-

c occ us a ga r No 1 10 atau Chal!ldan stone A':ja r atau 

Te llur i te Glyci ne A':jar Ba se . ( Rohde , 1 9 7 3 ) . 

4. Sifat Biokirn iawi 

S t aphy lococ cus lllel,lhentuk asarLl tanj,Ja <.:ras 

dari 9lukosa , maltosa , n anitol , l ak tosa , suk rosa 

dan gliserol , t idak d a pat menyuraikan salicil , 

raffinosa dan innu lin , menyhemolisa ayar darah , 

memhentuk inc ol , me mbentuk NH3 , denyan test Me 

thyl Red d an Voges Proskauer ha silnya positif , 

mereduksi ,lethylene Bl ue , menc ai r kan ye l atin na n 

mengkoagulase serUIll . ( Cowan , 1 9 7 4 ; Gi ll e s pie and 

Tililoney , 1 98 1; Salle , 1 9 7 9 ). 

5. Resistensi 

Pada perlanasan so. lpa i s uh u 60 ° C selena 30 

meni t rnulai menghancurk an sel clan dc:! l1':Jtln pell.a <.lS 

an sarnpai s uhu 80° C ma ka seluruh sel jadi rusak . 

Staphylococcus lebih ta 1a11 terhac1u.l! h a ball 

kirnia da r i pada k uman non s pora lai nnya , kur,lan ini 

dapat diruatikan del san larutan phenol 1 % selaLla 
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35 menit , larutan l.-Jhenol 2% seldma 1 5 ltlenit , 

larutall Irg CL 2 0 , 5!?; Selaftla j al iI, larutan for

maldehyde 1 Z; selailla 1 0 meni t clan c'len~an ljeil t j.cHl 

violet pada penyenceran 25 . 000 . 

Staphylococcus pe\a terha~ap Penici lin, 

Chlortetracyc lin, Oxytetracyclin , Chlorampheni 

col , Erythromycin , Bacitracin, Neorily ci11 , Spircil,q 

cin dan Vancomycin . Sebagai o~at yang serin~ 

dipakai adalah Penicilin . 

1 978 ). 

6~ Struktur Antigenik dan Toxin 

(Cowan , 1 9 74; Cottral , 

Staphylococcus rnernhentuk beberapa toxin 

yai tu Letha.l toxin, j ika toxin ini diinokulasiJ~an 

pada mar mut maka didalal i 5 - 1 5 llieni t terj ad i 

keyelisahan , dyspneu dan berakhir denyan ]-;: 1:::1 . ati 

an . Hewan lain yang peka terhac ap toxin ini ada 

lah · ke l inc i , babi , kucla , kucinS clan ti kus . DerllO 

necrotic toxin yang menyebabkan nekrose pacla 

ku li t . Hael.lotoxin yang .1erusak ed. trosi t pac1a 

med ia ayar darah . Enterotoxin herpenyaruh pacta 

gas trointestinal . Enterotoxin bersifat ta~an pa 

nas , pad a pellanasan 100 C C sela.ta 30 Illeni t ti d a ': 

wenyalami peruhahan . YaH,:! Ille ltl.lentuk entE::rotox in 
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a Cla lah stuijhy lococcu s au r e u::; . Leucocl r1ill yu ll ,:) 

bersifat lflerusa k leukosit . ( Sol tys , 1 96 3 ) . 

Pacla tahun 1 935 Glenny dan ste rens lleneldU 

kan ada 2 anti':Jen yany herperanan pacla IIael llotox.in 

yai tu Alpha lysin Clan Be t a lysin sedans Price Cl till 

Smi th paCla tahu n 1 940 Jaenemukan Gama l ysin ].;:el lU 

dian Hi l lia II dan Harpers l leneillukan De l ta lysin 

kemudian Elek dan Ley lLlenemuy:an Epsi lon ly sin 

sedang pacta hewan yan':J he r peranan ~ada Deta 

l y s in . Selain toxin juga terdapa t beber apa enzynl 

yaitu Koagulase , Hya l u ronidase , 0 Nase , Fi b rino

lysin , dan Protease . (Soltys , 1 963 ). 

7. Pathogenitas dan Pathogenese 

Staphy lococcus capa t lllas u k keda l altl ala t 

tubuh rnelalui l u ka pada kulit , alat pernapasan 

dan nle l alui J?e n c emar an pakan dan minuman . Entero 

toxin dikeluarkan jika suasana linykungan cocol<: . 

Dengan bantuan enz yltl Hyal uron i d ase <"1cij,Jat lllas uk 

keb agian membran s e l sedang Staphylococcus y any 

mas u k melalui luka palla ]-;:u l i t al~an lllelllbcIlt u 1-c 

enz ym Li pa s e yang akan fLle laru tkan lelila k pad a 

j aring an kuli t , seh i nyga k Ulllan c3a i,Jc:. t ldasuk sal.lpui 

kebagian s u b n ukosa . S taphy loco ccus juga tlengha -
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silkan Dermo necrotictoxin yang mengakihat~an ne 

krose pada kulit , mukosa dan (Unding perdhul uh 

darah . Kuman dapat masuk kedalam a l i r an da ra h 

dengan bantuan enzym hyaluroni~ase . Pada t empat 

predileksi k uma n nlenghasilkan e nzy rn Phos~holil?as e 

yang juga me rusak sel l e u kosit , membran sel dan 

sel endothel pe mbuluh darah. Dnase menguraikan 

deoksiribonucleate sehingga t e rjad i nekrose s e 

dang lekos id in merusak leukosit sehinyga fungsi 

pertahanan tubuh menurun. 

c. streptococcus 

1. Sejarah Penyakit 

Padatahun 1873 Rivolta rnenel1ukan k Ulllan 

cocci yang berbentuk rantai dari seekor kuda yang 

menderita Droes. Ogston pada tahun 1 88 1 merilbagi 

dalam 2 t ype yaitu berhentuk r anta i dan berbent u k 

buah anggur. Pacta tahun 18 83 Fehleisen meneltlukan 

k uman strep tococcus pada manusia yang mend e rita 

Erysipelas lalu Rosenbach ruengisola si nya dan 

menyatakan sebagai streptococcus pyogenes . Pada 

tahun 1887 Molleareau mengisolasi Streptococcus 

pad a sapi dan kambing . Pact a tahun 189 1 Linyelhe i li1 

membagi dalam 2 type yaitu Streptococcus long us 
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dan streptococcus hrevis. Berdasarkan pertulllDultan 

pada media agar darah dibagi atas Stre~tococcus 

atau streptococcus erysipelatos (mel1Dentuk rantai 

panjang dan meli siskan sel darah merah), strepto

coccus mitis atau streptococcus virir1ans ( tnernben 

tuk rantai pendek dan tidak melisiskan sel darah 

merah) dan Streptococcus mucosus yang sarna densan 

Pneumococci. Berdasarkan patogeni tas dan kemalllpu

an menfermentasi hanya ada 1 species yang ganas 

yai tu Streptococcus pyogenes. Berdasarkan kema'lll

puan hemolisa ada 2 type yaitu Alpha hemolytic 

(koloninya berwarna hijau dan terdapat sedikit 

daerah hemolisa disekeliling koloninya) dan Beta 

hemolytic (hernolisa pada keseluruhan daerah Clise 

kitar koloninya. (Cowan, 1974; Cottral, 1 978 ). 

Ada 4 type hemolisa oleh Streptococcus ya 

itu : Alpha type, Beta type , Delta type ( interme

diate type ) dan Gamma type (non hemolytic ty~e) . 

(Soltys, 1963). Berrlasarkan Precipitasi Te st ada 

beberapa grup Streptococcus yaitu : Gru p A terd i

ri dari strain virulent (yang berasal dari manu

sia yaitu Streptococcus pyoyenes), Grup B (penye 

bah mastitis pada sapi yaitu Streptococcus aga

lactiae), Grup C (dikenal dengan Streptococcus 
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equisi milis , streptococcus canis dan st r eptococ

cus eyui), Grup D (termasuk enterococci d all 

strain yang berasal dad. pemerahan), Grup E 

(strain yang berasal dari susu dan abses pada 

habi ), Grul! F (berasal dari ::;aluran perna~asdn 

l,lanusia) , Grup G (dikenal deI1tjan ko lon i besar d an 

koloni kecil) , Grup H (strain ganas yang diiso1a 

si dari saluran pernapasan Inanusia) , Grup K 

(strain yang lebih ganas yang d iisolasi dari 

saluran pernapasan rnanusia), Grup L (diisolasi 

dari saluran pernapasan anjing ) dan Grup N (ter 

masuk streptococcus latis, Streptococcus crerlloris 

yang didapat dari air susu). (Cowan, 1974). 

Beberapa laporan tentang kasus-kasus ya ng 

disebabkan Streptococcus terjadi di Amerika , 

Swedia, Fin1andia dan di Inggris . 

Jones, 1976). 

2. Morphologi dan Sifat Pewarnaan 

(Smith ann 

Streptococcus adalah kuman berbentu~ bu1at 

dan bulat telur yang Hlernbentuk rantai (setelah 

membagi diri masih melekat antara satu dengan 

yang lain), tidak bergerak, bersifat Gram PO$i 

tif, tidak berkapsul dan dapat diwa r nai dengan 
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Methylene Blue. (Merchant and Packer , 1971) . 

3. Sifat Pupukan 

streptococcus tumbuh pada t emperatur 37° C 

pada media solid , dengan koloni kecil , lHengkilap 

dan berbentuk seperti titik embun yang merupakan 

karakteristik dari kuman ini , tidak melllbent uk 

pigmen dan menghemolisa pada media agar darah . 

(Cottral, 1978). 

4. Sifat Biokimiawi 

streptococcus membentuk asa, tanpa g'as da 

ri glukosa, laktosa, salicin, sukrosa, trehalosa 

dan tidak rnenfermentasi kan sorbitol, inulin , 

arabinosa dan raffinosa, tidak mencairkan gela 

tin, tidak membentuk indol, tidak mereduksi ni 

trat dan dengan katalase positif. (Cowan, 1974). 

5. Resistensi 

Pada pemanasan sampai 60° C selama 30 me 

nit dapat ruematikan streptococcus sedans denyan 

mendidihkan mempercepat kematian s treptococcus . 

Pupukan streptococcus lebih tahan lama hila dipu

puk pada blood bouilon yang tertutup rapat atau 
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~ada media semi solid. 

1 9 7 9 ) . 

(Cowan , 1974; Sie<:;lIlund , 

6. Struktur Antigenik, Toxin dan Enzyrn 

Toxin-toxin yang nihasiH:an StreJ...ltococcus 

adalah : Henotoxin , tercUr i dari l\lpha helitolysin , 

Beta hemolysin nan Gallta henolysin . Alpha hemoly

sin dapat rnerusak sel darah lUerah dOI1ha nan ke 

linci. Bersifa t dernonecrotik nan lllenyebah.'an 

vasodilatasi pernbul uh darah . Beta hemolysin ~ci~at 

me rusak sel darah merah don,ha pac'la suhu 37
c 

C . 

Gama hemolysin kemalltpuannya ItIerusak sel darah 

rnerah domha hanya sedikit. 

Soltys, 1963). 

( Hungerford, 1975; 

Dinding sel Streptococcus menyandung behe 

rapa k Olllponen yaitu protein , karhohydrat dan 

peptidoglykan . Demonecrotoxin menyebabkan nekrose 

pad a kulit . Leucocidin toxin mengak.batkan degra-

nulasi leukosit, eritrosit dan lymphosit. Strep

tococcus menghasilkan Hyaluronidase yang Ilenghi

drolisa hyaluronic acir1 dari ll1atrix inter sellu 

ler. (Gillespie and Timoney , 1 98 1; Merchant and 

Packer, 1971). 
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7. Pathogenitas dan Pathogenese 

strei?tococcus biasc:mya cH teillukan tJadu per 

rtlUKaan kuli t, seluput Illuk:osa hicluw::J c'!an usus 

baik hewan maupull nalald makanCln (lan j u'::ja rii (1afJat

kan cla law air susu. l\rthri tis rial! "eninsi tis yar y 

d isehabkan streptococcus cHj Uhl)?ai )?ac'la bao i 0.eny 

an ':Jejala, berjalall kaku , kebutaan , trelrlor yaIl<.j 

<iiikuti dellgan kehilantjan kesE;illlhanyan . Pac'la ha'Ji 

yany loenderita pneumonia juga <ii~afJatkan Strepto 

coccus. (Anonymous, 19 8 1; Hunserford , 1 9 75; Penn , 

1974). Infeksi dapat terjadi filelal ui lu1-:a fJac1Cl 

kulit dan ruela lui saluran perna)?asan . 

1 979 ; Nabib, 1981). 

( r·1ui r hear1 , 
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A. Bahan 

B A BIll 

BAHAN DAN CARA KERJA 

Bahan penelitian berupa lyruphog l andulae Dledia s 

tinalis babi yang diperoleh dari Ru~ ah Po tong "IIewa n 

Peg i rian Kotamadya Sur abaya sebanyak 30 contoh . Baha 1 

d iarnb il secara acak dengan filernakai gunting steril ctan 

segera d i masukkan kedalarn botol ber l eher lebar steril e 

Kernudian botol-botol tersebu t dimas ukkan keda lam termos 

khusus berisi es. Pemeriksaan bahan dilakukan di labo

ratoriunl Mi krob iolog i Fakultas Kedokteran Hewan Univer

sitas Airlangga. 

B. Cara Kerja 

Botol berleher lebar dikeluarkan dari termos d an 

bahan penelitian dikeluarkan dari botol tersebut . Di l e 

takkan pada cawan petri , dibeba s kan dari jaringan lemak 

disekitarnya. Dipotong dengan scapel dan d i pindahkan ke 

mortir lalu d i gerus. Pada saat menggerus d itambahkan 

pas ir kwarsa dan Na Cl Physioloyis secuk upnya . 
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c. Pemeriksaan Mikroskopis 

1. Pemeriksaan Preparat Natip 

Pemeri ksaan Natip bertujuan untuk rne nyeta 

hui ada tidaknya \,Jergera kan kUhian . Pana ye las 

obyek diletakkan 1 - 2 ose Na Cl Phys ioloy is . Sus 

pensi lymphogland ulae mecliastinalis hab i c1ialllDil 

deng-an 

o byek . 

memakai 

menggunakan ose dan di ul askan pacta gelas 

Dilakukan peweriksaan dengan mikroskop 

pembesaran 1000 ka li dengan menambahkan 

minyak emers i . 

2. Pewarnaan Methylene Blue 

Pewarnaan Methylene Blue bertujuan untuk 

mengetahui susunan, golongan dan struktur b i polar 

kuman . Pada gelas o byek diletakkan 1 - 2 ose Na Cl 

Physiologis. Suspensi lymphoylandu lae mediastina 

lis babi di a rnb il dengan memakai ose nan diulaskan 

pada ge las obyek . Dilakukan fiksasi diatas api , 

setelah didinginkan rnaka diwarnai dengan zat 

Methylene Blue selama 2 sampai 3 menit . Dicuci 

dengan air kran d an dikeringkan dengan kertas 

penyerap, kernudian di lak ukan pelleriksaan deny an 

pembesaran 1000 kali. Pada pemeriksaan ini maka 

staphylococcus d an Streptococcos tali1bJak coccoid 
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sedany Pasteurella tarn!Jak coccol;acillus saIil!Jai 

baci llus dan hi~olar. 

3. Pewarnaan Gram 

Pe\,lCirnaan Grall he rtuj uan UlltU l -;: ,lIerllb€:na!<.an 

jenis kUf,1an Gram NeCjatif dan Grall1 Postti f. Sus -

pensi lymphoglandulae mediastinalis bahi d i aillhil 

denCjan llemakai ose dan di letaky:an pada <.:;elas 

obyek, lalu ~ifiksasi di atas api. Setelah dinyin 

rnaka oiberi zat warna Carbol Gentian Violet sela -

rna 2 menit, lalu zat warna tersebut dibuanCj . Zat 

LUCjol diberikan dengan ditetesi selalila wenit , 

lalu dilunturkan denyan Alkohol l\ceton kenlUdian 

dicuci . dengan air kran. Zat warna Safranin 2% 

diteteskan dan ditunyyu selallla 2 menit, kernudian 

dicuci dengan air kran dan dikeringkan den<.:;an 

kertas penyerap. Langkah selanj utnya a rl alah lJe11e -

." rL ,saan oengan mikroskop cew;lan J!emhesaran 1 000 

kali. Pad a fieme riksaan dengan pewarnaan Gralll na)'a 

Staphylococcus dan Streptococcus tal ltJa k herwarna 

violet dan termasuk Gram Positi f sedang Pasteur-

ella tampak herwarna lllerah , her be!ltuk batan':l nan 

termasuk Gran, Negatif. 
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D. Pemupukan Kuman 

1. Pemupukan pada Medium Agar Darah 

Z'1erl i um i ni lllerupakan rued i Ul1l untuk rnenseta -

hui keInalnt-'uan- kemallilJuan daya helllolisa '-:Ulllan . Sus-

pensi lymphoglandulae HiecHas tinalis cUambil oen9 -

an ose lalu dipupuk pada eawan l-letri I kellludian 

diinkubasi pad a 
o 

suhu 37 C selama 24 sdllipai 48 

jam. Tahapan ber ikutnya a da lah lJenleriksaan seeara 

Inikroskopis yaitu dengan lJewarnaan Mety l ene Blue 

dan pewarnaan Gram apabila terdapat koloni. Se-

lanjutnya dilakukan pemurnian kuman dengan rneng-

ambi l ko loni pad a e awan petri I dipupuk pada 

eawan petri II kemudian diinkuhasi kan selama 24 -
o 

48 jarnpada suhu 37 C. Kemucl.ian 0.ari eavlan petri 

II dilakukan pemurni an dengan memindahkan pacta 

eawan petri III. Cawan pe tri III d iinkuhas i pacta 
o 

suhu 37 C selama 24 - 48 janl. Untuk stock kUlllan 

ma ka cH lakukan pemupukan pada al.jar ctarah llIi r ins 

dengan neeole dengan mengambi l koloni ruurni da r i 
o 

eawan petr i III kemu~ian rliinkubasi pada suhu 37 

C selama 24 - 48 jam. 

2. Pemupukan pad a Medium Mac Conkey 

Hedium ini rnerupakan llIec1i um untuk IllenUITl -
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b u hkan k Ull1an dan j U<ja untuk i",t eld , edCikan anta r a 

Staphylococcus s p , s trelJ t o coccus si-J den~aI1 Pas 

t e urella s p . Paste u re ll a sp t idal-: dapat t Ultlhu h 

pa d a me d ium ini. 

3. Pemupukan pada Tryptose Agar 

Pe mu p u kan p a d a me d iUln ini bertujuan u n tu k 

menurnbuhkan Pasteurella s p . 

D. Uji Biokimiawi 

Uji Biok i miawi yang di laksa nakall ad.:::. l ah 

1. Test Indol 

Me d ium y ang d igunak an a da lah s ewi s o lid . Den~an 

need le k uman d i p u p u k s e c a ra tusuk j,Jada Illedi unt 1al U 

dii nkubasi pad a suhu 37 ~ C se1ama 2 4 jam . Test indo1 

bertujuan u n tuk mernpelajari moti1 i tas dan untu k nenge 

tahui af,Ja k a h kUlllan membentuk i nd o1 da r i t ryp tof,Jhan . 

Eila kuman bersifat moti1 Ila k a d i t andai den~an adanya 

bentukan s eperti a kar pohon terbal ik sedany yan~ tidak 

moti1 ditandai dengan j,Jerturnbuhan iJada telllpa t tus u kan . 

Pad a llle d iurn semi soli d d itarnba hka n rea~en Ehr lich , jika 

k u man mernbentuk ind ol ma k a t e r dapat bentukan cincin 

h erwarna violet. 
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2. Uji Katalase 

Pada gelas obyek diteteskan H20 2 de n gan s~uit 

steril, kuman diamhil dengan ose dan sel:J e ra rJicampur '<.an 

sampai hornogen pada gelas ohyek. Test ini h ertujua n 

untuk melihat kemaillpuan kUflan rnenguh ah H20 2 rnenjad i II i l 

dan 02. Test katalase disehut positif b ila terbentuk 

gelembung-gelernbuny dan neyatif hila tidak terda ~at 

gelernbung-gelembuny. 

3. Test Citrat 

Dengan memakai needle k uman di~u~uk lalu diink u-
o 

basi pada suhu 37 : C selama 24 jala . Test citrat bertu-

juan untuk rnelihat apakah kUInan llIelllbutuhkan , garam ci-

trat sehagai sumner karbon untuk meta holismenya denCjan 

ruenyubah menj adi alkal is. Test ci tra t ('lisebut pos t t if 

bila terdapat perubahan warna medium dari hij au lllenj adi 

b iru. 

4. Test Methyl Red dan Voges Proskauer (MR - VP Test) 

Dengan memaka i ose kurnan dipujJuk lalu Cl iinkuha s i 
o 

pada suhu 37 C. Untuk medium HR d iink uhasi k an selarna 5 

hari sedang med ium VP selarna 3 hari. Tujuan d ari t e s t 

ini adalah untuk rnelihat pernbentukan asam dari ferlllen-

tasi glukosa dan pemnentukan acethyl methyl carbinol 
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dari dextrose . Kedalam tabunCj mediultl r'1R yang telah 

diinkubasi selama 5 hari rtitamhahkan 5 tetes larutan 

Methyl Rert . Test MR disebut positif bila terbentuk 

warna merah . Kedalam tabung luedium VP yang telah diin

kubasi selall1a 3 hari di tarllbahkan laru tan Alpha Naptol 

5% dan KOH 40% sarna banyak . Test VP disebut positif 

bila terbentuk warna merah. 

5. Medium Triple Sugar Iron Agar 

Dengan memakai needle kUhlan dipul?uk secara tusuk 

pada bag ian te~ak dan streak pada ba~ian miring lalu 

diinkubasi pada suhu 37 0 C selama 18 - 24 jafil . Test ini 

bertujuan untuk mengetahui kemampuan kUlI1an menfe n lenta

sikan glukosa, laktosa dan sukrosa juga bertujuan untuk 

mengamati apakah kuman membentuk gas dan H2S . Al?abila 

terbentuk warna kuning pad a bagian baVlah wediul1l , berar 

ti ~uman menfermentasikan glukosa. Jika terbentuk Vlarna 

kuning pada bagian atas dan bawah ' mediull1 berarti k UI an 

menfermentasikan glukosa, laktosa dan sukrosa. Jika 

k uman rnembentuk gas rnaka ditandai dengan pecahnya me 

dium. Apakah kuman rnembentuk warna hitam pad a medium 

rnaka berarti kuman membentuk H2S. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pad a pemerik saan t e rhadap 30 tJotong lYlllphoglan 

dula mediastinalis bahi yang clivoto!lC:; (l i RUlllah Potonlj 

Hewan Peg irian Kotama dya Surabaya Idaka d i oapatkall hasil 

sebagai beri kut : 

Tabe l dapat d ilihat pada halaman 34 . 

Pemeri ksaan mikroskopis yang t e r di ri dar i ~repa 

rat natip, pewarnaan Methylene Blue c an iJewarnaan Gral;l 

didaJ:..ia tkan hasil seperti tabel 1. Ya n,:! niruya menyan 

d un9 StaiJhylococcus sp dan streptococcus sp adalah con

toh nomor i 1; 2 , 3, 5, 7, 8, 1 0 , 11, 1 2, 1 3 , 1 <1 , 1 5 , 

16, 17, 1 8 , 20, 22, 25, 26, 27, 28 , 29 , 30 , dan yang 

did uga mengandung Pasteurella s p adalah ; 1 9 dan 23 . 

Pada pemeriksaan p upukan yang d ilak u kan pada 

media Agar Darah , Mac Conkey dan me di um Tryptosa Aga r 

dari 2 contoh yang diduga mengand un9 I(aste urel la s 

pada pemerik saan mikroskopis, terny~t~ .. .9 2 con toh 

tersebu t menunjukan c iri -ciri koloni Pasteure lla multo

cid a yaitu pada pemupukan dengan nedia Aga r Darah ticak 

terjadi hemolisa, pada media Ma c Conkey tidak terlihat 

adanya koloni dan pada medi um Tryptosa Alja r ter l ihat 

kolon i kecil, tran sparant dan fluorescent . 
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Nanor 

Sample 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 

10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 

TABEL 1 

HASIL PEMERIKSAAN MIKROSKOPIS LYMP~ 
MEDIASTINALIS BABI YANG DIFO'rCNG DI RUMAH FO'rCNG 

HEWAN PffiIRIAN KarAMADYA SURABAYA 

Preparat Pewarnaan 
Natip t1ethylene Glue 

I 

~lotil Non Coccoid Cocco I3ac illus I BiL-:oler 
Hotil Bacillus 

i 
I 

- + + + - -
- + - + - -
- + - - - -
+ - + + + -
- + - + - -
+ - + - - -
- + + + - -
- + + + - -
+ - + - - -
- + + + - -
- + + - - -
- + - + - -
- + - + - -
- + + - - -
- + + + + -
- + + - + -
- + + - - -
- + + - - -
- + - - + + 
- + + + - -
- + + - - -
- + + - - -
- + - - + -

+ - + - + -
- + - + - -
- + + + - -
- + - + - -
- + + - - -
- + + - - -
- + - + - -

34 

Pewar lailll 

GrUll 
--

Pos : ;e<-j 

+ -
+ -
+ -
+ -
+ -
+ - I 

+ -
+ -
+ -
+ -
+ ~ 

+ -
+ 

I 
-

+ -
+ -
+ -
+ -

+ -
- + 
+ -
+ -
+ -
- + 
+ -
+ -
+ -
+ -
+ -
+ -
+ -
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TABEL 2 

HASIL PEMERIKSAAN PEMUPUKAN KUMAN DAR1 LYMPHOGLANDULAE 
MED1AST1NAL1S BAB1 YANG D1POTONG D1 RUMAH POTONG HEWAN 

PEG1R1AN KOTAMADYA SURABAYA 

No. Sample Ayar Darah Ma c :<onk ey TrYl!tosa Ag ar 

19 Telk I1leng- Tel);: tuwhuh Koloni ~ecil , 

hel:lolisa transparant ('1 an 
fluorescert 

23 Tdk rneng- Tdk tuwbuh Ko lon i kecil , 
hemolisa transparant d an 

fluoresc e nt 

Uj i biokimiawi yang c1ilaKukan pad a ke 2 sal li pel 

yang diduya men<jandung Pasteurella sp (tJacia tJE:l lleriksa -

an mikroskopis dan pemupukan) . Ternyata j,)ada uji gluko-

sa , fru k tosa dan sukrosa m~~perlihatkan l!eruhahan warna 

medium dari merah menjadi kuning. Juga ~ilakukan !:Jemu-

pukan pada medium selLli solid dan ternyata rnemheri kan 

hasil positif yaitu terbentuknya cinc in herwarna violet 

(tabel 3). Sedanyka~ untuk membedakan antara Sta!:Jhylo -

coccus sp dan Streptococcus sp dipakai uji katalase 

(tabel 4). 

I 
I 
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TABEL 3 

HASIL UJI BIOKIMIAWI PASTEURELLA sp YANG DIISOLASI 
DARI LYMPHOGLANDULA MEDIASTINALIS BABI YANG DI 

POTONG DI RUMAH PO TONG HEWAN PEG IRIAN 
KOTAMADYA SURABAYA 

Uji Biokimiawi No mor SalLlp l e 

1 9 23 

Katalase + + 

Innol + + 

!'1ethyl Red - -

Vo~es Proskauer - -

Gl ukosa + + 

Fru1<tosa + + 

Sukrosa + + 

Laktosa - -

l'-1an i tol - -

Maltosa - -

TSIA 

(Slant/bunt, CO
2 II 2S) acid/ac id , - , - acid / acid , I 
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TABEL 4 

HAS1L UJ1 B10K1M1AW1 STAPHYLOCOCCUS sp DAN 
STREPTOCOCCUS sp DAR1 LYMPHOGLANDULAE 

MED1AST1NAL1S BAB1 YANG D1POTONG 

NOlllor 

1 
2 
3 
5 
7 
8 

1 0 
11 
12 
1 3 
1 4 
1 5 
16 
1 7 
18 
1 9 
20 
21 
22 
23 
25 
26 
27 
28 
29 
30 

D1 RUMAH POTONG HEWAN PEGIR1AN 
KOTAMADYA SURABAYA 

Sampl e Uj i Kata l as e 

+ 

+ 

+ 
+ 
+ 
+ 
+ 
+ 
+ 
+ 
+ 
+ 

+ 
+ 

+ 
+ 
+ 
+ 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Telah d ilakukan kJemeri k sadn ha l.::terioloy is te r·

had a p 30 contoh I Yhlphog lanrl ula Ilecl i a s ti 1dlis hahi fa ll 

ternyata 28 contoh me ng a llCl ung Stal!hy luc;occu s , s tret:Jto

coccus sp dan Pasteurella lIlultocina . 

Kuman- kurnan yang d iteruukan [Jan a IYifl f.Jho y l a nn ul a 

llleCl iast inal is babi a dalah : ditefl lU ka n 2 contoh (6, 6% ) 

mengandung Pasteurella I luI tocida, c1 i t e lllukall 4 con tol, 

(13,2 %) rnengandung Staphylococcus sp nan stre t:Jtococcus 

sp , 8 contch (26,4%) rnenyand ung sta ~hy lococc;us s p d a n 

14 contoh ( 46 ,2 %) menyandung Stre~tococcus 51! . 

Dengan ditemukannya kUfiian - kuman seperti tersehut 

eli atas , maka perlu diperhatikan a cl anya penyuluha n 

penyuluhan terutarna rnasa lah : 

a . Keherhasilan lingk ungan dan sanitasi ~andang . 

b . Kapasitas kandan9 . 

c. Pernisahan hewan sakit. 

d . KOlllposisi Iilakanan yang baik , terutarua me ny a nd ung vt 

tarnin A, :3 cOlllp l ex dan antibiotik. 

Untuk rnenekan angka kell!atian , ma ka r1i s a rankan 

iJellla}.::aian a ntib iotika bersj:-lektrulil lU i::is a t du J.:hen.ote r a lcd. 

fJad i::i babi yang baru saja ditranst:Jortasikan cl i::iIl bah i 

yang wenderita pneumonia. 
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B A B VI 

R I N G K A SAN 

Di Rumah Potong IIewan Pegirian Kota~ddya Sura

baya banya k t erda pa t paru babi yang war nanya t idak 

normal sehingga d iafkir. 

Fungsi l ymphogland ula a da lah alat untuk perta

hanan dari serangan penyakit . Lym~hoglandula yang 1e

taknya dekat dengan paru adalah lymphoglandula !~edias 

tinalis. 

Hasil pemeriksaan laborator is yang terdiri dari 

pemeriksaan mikroskopis, pupukan dan uji bioki lniawi 

terhadap contoh ternyata menghasilkan 2 contoh ( 6 , 6% ) 

mengandung 

mengandung 

Pasteurella multocida , 4 contoh (13 , 2%) 

Staphylococcus sp dan s treptococcu s sp , 8 

contoh (26,4 %) rnengandung Staphylococcus sp dan 1 4 

contoh (46,2 %) meng~ndung Streptococcus s p . 

Pasteurella multocida merupakan flora normal pa 

da saluran perna pasan bagian atas . Den~an adanya kond i 

si tubuh yang menurun karena faktor stress akibat 

transportasi yang jauh menyebabkan k uman ini men jadi 

~a togen . Ji ka sebagai causa primer Septi c aemia Epizoo

ti ka adalah virus Para Influen za III/Pneumonia loaka 

Pasteurella multocida , Staphylococcus sp dan Strepto-
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coccus sp a da lah sebagai infeksi seku nrternya . 

Perlu d iberikan va k sin secara k ornb i nasi yang 

terd iri dari Pasteurella dan virus Para Influenz a III 

yany bertujuan untu k rnembe rikan kekeba lall pacta induk 

d an anak bahi yanCJ beru rnur dia tas 5 IldnSJCJ u . 
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